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ABSTRAK

REZKI MURSALIN, 2019. Upaya Meningkatkan Teknik Dasar Servis
Bawah Bola Voli Mealui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Siswa Kelas X1 1PA 2 SMAN 10 Pekanbar u.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan teknik dasar servis
bawah dengan menggunakan metode pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw pada
siswa kelas XI 1PA 2 SMAN 10 Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Oktober. Bentuk penelitian adalah penelitian kualitatif responden atau subjek
penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu orang memberi informasi tentang
data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang
dilaksanakan. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI [PA 2
SMAN 10 Pekanbaru terbagi dalam satu (1) kelas dengan jumlah keseluruhan
siswa-siswi 36 orang. Teknik dasar servis bawah bolavoli siswa dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas X1 1PA
2 SMAN 10 Pekanbaru rata-rata teknik siswa pada data awal dikategorikan cukup
kompeten dengan rata-rata ketuntasan 57,22 (16,67%, tuntas 6 orang). Pada siklus
| teknik dasar servis bawah bolavoli dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe jigsaw rata-rata keterampilan siswa meningkat dengan kategori
cukup kompeten dengan rata-rata ketuntasan 63,06 (33,33%, tuntas 12 orang), hal
tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai memahami praktek teknik dasar servis
bawah bolavoli dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw
yang digjarkan oleh guru, namun nilai rata-rata belum mencapai ketuntasan yang
sudah ditentukan yaitu 80.00%. Sedangkan pada siklus Il keterampilan rata-rata
siswa dikategorikan kompeten dengan rata-rata ketuntasan 75,42 (86,11%, tuntas
31 orang) yang menunjukkan bahwa sudah tercapai ketuntasan klasikal yang
ditetapkan dalam penélitian ini yaitu 80%.

Kata kunci: Peningkatan Teknik Dasar Servis Bawah Bola Vali,
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw



ABSTRACT

REZKI MURSALIN, 2019. Efforts to Improve the Basic Technique of
Volleyball Service Through the Jigsaw Cooperative Learning Method for
Class XI Science 2 Students of SMAN 10 Pekanbaru.

The purpose of this research is to improve the basic service techniques
using the Jigsaw cooperative learning method in class X1 IPA 2 students of
SMAN 10 Pekanbaru. The study was conducted in October. The form of research
IS descriptive research. The basic technique of serving under the volleyball of
students using a jigsaw cooperative learning model in class X| students of Natural
Sciences 2 of SMAN 10 Pekanbaru. ). In the first cycle of basic techniques under
volleyball service using a jigsaw cooperative learning model the average level of
student skills increased with the category of quite competent with an average
completeness of 63.06 (33.33%, 12 complete), it shows that students began
understand the practice of basic techniques under the volleyball service using a
jigsaw cooperative learning model taught by the teacher, but the average value has
not yet reached the predetermined completeness of 80.00%. Whereas in the
second cycle the average skills of the students were categorized as competent with
an average completeness of 75.42 (86.11%, complete 31 people) which indicated
that the classical completeness set in this study had been achieved at 80%.

Keywords. Improvement of Basic Volleyball Service Techniques, Jigsaw
Cooperative L earning
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu lembaga yang mampu mewujudkan tujuan pembangunan
olahraga Indonesia adalah lembaga pendidikan. Dimana lembaga pendidikan
memiliki peranan penting dalam menumbuh kembangkan bidang-bidang olahraga
pada para siswa. Sebab dari berbagai disiplin ilmu yang ada dilembaga
pendidikan. Penjas merupakan mata pelgaran wajib bagi siswa sesua dengan
kurikulum. Dimana hal ini bertujuan sebagai salah satu persigpan untuk
mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya yang mampu berdiri sendiri, serta
memiliki kemampuan dasar sebagai bekal untuk meraih prestasi yang lebih tinggi
di bidang olahraga.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.3 Tahun 2005 tentang
Sistem keolahragaan Nasional Pasal 1 point 11 berbunyi: “Olahraga Pendidikan
adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai proses
pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan,
kepribadian, keterampilan, kesehatan dan kebugaran jasmani”.

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisik dan kesehatan untuk menghasilkan perubahan yang
lebih baik dalam kualitas kesehatan masing-masing individu, baik dalam hal fisik,

serta emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai kesatuan utuh,



mahkluk hidup, daripada hanya menganggapnya sebagal seseorang yang terpisah
kualitas fisik dan mentalnya.

Untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani peranan guru Sangat besar.
Dimana guru adalah pendidik yang langsung berinteraksi dengan para siswa yang
dididiknya, sehingga berhasi| atau tidaknya siswa menyerap materi pelajaran yang
diberikan tergantung dari bagaimana cara guru menyampaikannya. Untuk itu
setiap guru tentunya memiliki metode mengajar yang berbeda dalam mewujudkan
tujuan tersebut, dimana seorang guru dianggap berhasil apabila anak didiknya
mampu menyerap apa yang digiarkan sedangkan guru dianggap tidak mampu
apabila anak didiknya tidak mampu menyerap pelgjaran yang diberikannya.
Dengan demikian, keberhasilan penggaran terutama pada mata pelgaran
pendidikan jasmani guru memiliki peranan yang besar untuk mewujudkan
manusia yang berkualitas, secara mental, fisik dan moral.

Pendidikan jasmani merupakan mata pelgjaran wajib yang dicantumkan
dalam kurikulum pendidikan dan pengajaran, serta merupakan salah satu mata
pelgjaran yang digemari oleh siswa-siswi. Dalam pembelgaran pendidikan
jasmani terdapat banyak cabang olahraga antara lain senam, atletik dan
permainan. Di antara permainan terdapat berbagai macam jenis permainan salah
satunya adalah permainan yang sedikit mudah, murah, disenangi siswa-siswi serta
cukup berkembang di masyarakat yaitu permainan bolavoli.

Permainan bolavoli adalah suatu permainan yang memainkan bola di

dalam lapangan permainan lawan, dengan menyebrangkan bola lewat jaring dan



mempertahankan agar bolatidak jatuh di dalam lapangan permainanannya sendiri.
Regu dianggap menang dalam satu set, kalau regu itu dapat memperoleh nilai lima
set yang harus dimainkan,regu itu harus dapat memenangkan 3 set. Servis bawah
adalah suatu upaya dari seorang pemain untuk menyeberangkan bola melewati
atas net yang merupakan awalan dari suatu serangan dengan ayunan tangan dari
bawah.

Metode pembelgjaran kooperatif adalah salah satu model pembelgaran
yang mendorong siswa aktif bertukar pikiran sesama temannya dalam memahami
suatu topik pembelgaran. Dalam kelompok kooperatif siswa belgjar bersama,
saling membantu dan berdiskusi, serta bersama-sama dalam menyel esaikan suatu
kegiatan pembelgjaran. Model pembelgaran tipe Jigsaw merupakan strategi yang
menarik untuk digunakan jika materi yang akan dipelgjari dapat dibagi menjadi
beberapa bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan urutan penyampaiannya.
Pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelgaran
kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai
materi pelgaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. Bila dikaitkan dengan
pembelgaran IPS, tipe pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini dapat mendorong
siswa aktif dan saing membantu antara peserta didik sehingga terwujud
kebersamaan.

Untuk mendapatkan servis bawah yang baik tentunya melalui berbaga

teknik latihan yang baik pula, dimana salah satu teknik latihan adalah metode



pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw yang mengutamakan pemahaman dan latihan

terhadap servis bawah.

Dari hasil pengamatan dan pengalaman penulis di kelas X1 IPA 2 SMAN

10 Pekanbaru ditemui beberapa gejala sebagal berikut:

1. Dalam bermain bolavoli, masih banyak siswa yang belum baik dalam
penguasaan teknik dasar dalam permainan misalnya gerakan tangan dengan
sentuhan bola tidak pas sehingga bola menjadi tidak terkontrol serta kaki
kurang ditekuk dan badan masih kaku.

2. Kebanyakan fisik yang dimiliki siswa tergolong kecil sehingga takut dengan
bolavali

3. Dari 30 orang siswa hanya berkisar 65% — 75% yang mampu melakukan
servis bawah dengan baik atau belum mencapa ketuntasan klasikal minimum
(KKM) yang sudah ditentukan yaitu 70, hal itu terlihat ketika siswa
melakukan. servis bawah siswa masih belum mampu dalam melakukan
operan servis bawah ke teman satu tim atau kelawan. Gerakan tangan yang
dilakukan siswa masih salah dimana posisi kaki tidak ditekuk dan
pengambilan bola tidak pada pergelangan tangan. Sehingga bola hasil servis
siswa sulit diarahkan kepada temannya.

Penggunaan pendekatan pembelgaran yang tepat bagi siswa yang sedang
belgjar servis bawah akan memudahkan pelaksanaan proses belgar mengajar guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan mencapai ketuntasan klasikal minimum

(KKM) vyaitu 70. Adapun salah satu pendekatan pembelgjaran yang dapat



digunakan untuk meningkatkan kemampuan servis bawah bolavoli yaitu metode

Pembelgaran kooperatif tipe jigsaw. Untuk mengetahui hal tersebut perlu

dibuktikan melalui penelitian.

Berdasarkan uraian di atas, maka timbullah pemikiran untuk mengadakan
penelitian yang berjudul Upaya Meningkatkan Teknik Dasar Servis Bawah
Bola Voli Melalui Metode Pembelajaran kooper atif tipe jigsaw Siswa Kelas
X1 IPA 2 SMAN 10 Pekanbar u.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dikemukakan masalah
penelitian ini yaitu:

1. Kurangnya kemampuan teknik dasar servis bawah bola voli melalui metode
pembelgaran kooperatif tipe jigsaw siswa kelas XI IPA 2 SMAN 10
Pekanbaru

2. Kurangnya frekuensi latihan siswa kelas X1 IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru

3. Upaya Meningkatkan Teknik Dasar Servis Bawah Bola Voli Melalui metode
pembelgaran kooperatif tipe jigsaw Siswa Kelas X1 IPA 2 SMAN 10
Pekanbaru

. Pembatasan Masalah

Mengingat terbatasnya waktu, tenaga dan biaya yang tersedia, maka perlu
dilakukan pembatasan masalah penelitian sebagai berikut: Apakah diterapkan
metode pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan teknik dasar

servis bawah dalam bermain bolavoli siswakelas X1 IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru?



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas,
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah dengan penerapan
metode pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan teknik dasar
servis bawah dalam bermain bolavoli siswakelas X1 IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan teknik dasar servis bawah
dengan menggunakan metode pembelgaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa
kelas X1 IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru.
F. Manfaat Penélitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Siswa, lebih meningkatkan motivasinya dalam berlatih agar terjadinya
peningkatan terhadap kemampuan bermain bola voli.

2. Guru, lebih memperhatikan kualitas program latihan yang diterapkan agar
latihan yang dilakukan bermanfaat positif dalam meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan pemain dalam bermain bola voli.

3. Jurusan/Falkutas, sebagai bahan masukan untuk menentukan arah dan
kebijakan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, khususnya dibidang
keilahragaan.

4. Mahasiswa, sebagai bahan masukan dan menambah wawasan dalam ilmu
keolahragaan.

5. Pendliti, sebagai salah satu persyaratan guna memperolrh gelar serjana strata
satu (S1) sarjana pendidikan di Program Studi Penjaskesrek pada Falkutas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau Pekanbaru.
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KAJIAN TEORITIS

A. Landasan Teori

1. Hakikat Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
a. Pengertian M etode Pembelajaran Kooper atif Tipe Jigsaw

Model Paradigma lama dalam proses pembelgjaran adalah guru memberi
pengetahuan pada siswa secara pasif. Dalam konteks pendidikan, paradigma lama
ini juga berarti jika seseorang mempunyai pengetahuan dan keahlian dalam suatu
bidang, ia pasti akan dapat mengajar, ia tidak perlu tahu proses belgar mengajar
yang tepat, ia hanya perlu menuangkan apa yang diketahuinya ke dalam botol
kosong yang siap menerimanya. Banyak guru masih menganggap paradigma
lama ini sebagal satu-satunya alternatif. Mereka mengajar dengan strategi
ceramah, dan mengharapkan siswa duduk diam, dengar, catat, dan hafal.

Melalui pembelgjaran kooperatif akan memberi kesempatan kepada siswa
untuk bekerja sama dengan sesama teman siswa dalam tugas-tugas yang
berstruktur. Melalui pembelgjaran kooperatif pula seorang siswa akan menjadi
sumber belgjar bagi temannya yang lain. Menurut Huda (2015:29) bahwa
pembelgaran kooperatif merupakan aktivitas pembelgjaran kelompok yang
diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelgjaran harus didasarkan pada
perubahan infomasi secara sosia di antara kelompok-kelompok pembelgjar yang
di dalamnya setiap pembelgar bertanggung jawab atas pembelgjarannya sendiri

dan didorong untuk meningkatkan pembel gjaran angota yang lain.



Pembelgaran kooperatif merupakan salah satu metode pembelgaran
kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar pembelgaran
kooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil dan saling mengaar
sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam pembelgaran kooperatif
siswa pandal mengajar siswa yang kurang pandal tanpa merasa dirugikan. Siswa
kurang pandai dapat belgjar dalam suasana yang menyenangkan karena banyak
teman yang membantu dan memotivasinya Siswa yang sebelumnya terbiasa
bersikap pasif setelah menggunakan pembelgjarn kooperatif akan terpaksa
berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima oleh anggota kelompoknya.

Rusman (2010:202) pembelgaran kooperatif merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belgjar dan bekerja dalam kel ompok-kel ompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Begitu juga menurut Dupri
(2015:25) mengatakan model kooperatif yaitu melakukan pembelgjaran melalui
pembelgaran kelompok yang menekankan interaksi antara anggota kelompok
dan kelompok lain.

Hamdani (2011:165) menyatakan bahwa pembelgjaran kooperatif adalah
suatu strategi belgar menggjar yang menekankan pada sikap atau perilaku
bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerja
sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang atau lebih.
Keberhasilan kerja sangat dipengaruhi keterlibatan setiap anggota kelompok itu

sendiri.



Dupri (2019:95) menyatakan bahwa dalam pembelgaran pendidikan
jasmani dengan menggunakan model kooperatif siswa memiliki semangat yang
baik dalam belgjar, siswa juga membangun kebersamaan dalam bermain,
kekompakan dan saling peduli terhadap temannya untuk memenangkan suatu
permainan.

Ibrahim, dkk (2000:6) mengemukakan ada 4 ciri-ciri model pembelgjaran
kooperatif yaitu (1) siswa bekerjasama dalam kelompok-kelompok secara
kooperatif untuk menuntaskan materi belgarnya, (2) kelompok dibentuk dari
siswa yang berkemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah, (3) bilamana
mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin
berbeda-berda, (4) penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.
Selanjutnya dinyatakan pembelgjaran kooperatif terdiri dari 6 fase, dimulai
dengan penyampaian tujuan pembelgaran dan diakhiri dengan pemberian
penghargaan. Keenam fase tersebut disgjikan dalam bentuk tabel berikut:

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran  kooperatif adalah sistem pembelgaran yang berusaha
memanfaatkan teman sgjawat (siswa lain) sebagai sumber belgar, di samping

guru dan sumber belgar lainnya.
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Tabel 1. Sintaks Pembel gjaran Kooperatif tipe jigsaw

K omponen Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
Presentasi Pengantar untuk topik pelajiaran

Tim disusun secara heterogen. Masing-masing tim

mendapat empat topik diskusi berbeda. Anggota tim

bergabung dengan anggota tim lain yang memiliki topik

Kerjatim sama membentuk kelompok ahli. Kelompok ahli

mendiskusikan topik yang diberikan. Anggota kelompok

ahli kembali ke tim asal dan menjelaskan hasil diskusi

kepada anggota tim yang lain

Kuis diberikan secara individu. Pertanyaan mencakup

semua topik yang didiskusikan

Setiap siswa memperoleh skor dasar dan skor perbaikan

dan hasil kerja kuis

Tim dengan skor rata-rata terbaik akan memperoleh

penghargaan

Kuis

Skoring

Penghargaan Tim
Zainal (2007:79)

Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa pembelgaran
kooperatif merupakan model pembelgjaran yang dirancang agar siswa diberi
kesempatan untuk bekerjasama dengan teman sekelompoknya. Dengan demikian
rasa setia kawan dan ingin maju bersama semakin tertanam pada setiap diri siswa.

b. Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Latihan Jigsaw telah dikembangkan dan diujicoba oleh Elliot Aronson dan
teman-teman di Universitas Texas, dan kemudian diadaptas oleh Slavin dan
teman-teman di Universitas John Hopkins. Ibrahim, dkk (2000):dalam penerapan
Jigsaw, siswa dibagi beberapa kelompok dengan 5 atau 6 anggota kelompok
belgjar heterogen. Materi pembelgaran diberikan kepada siswa dalam bentuk
teks. Setigp anggota bertanggung jawab untuk mempelgjari bagian tertentu bahan
yang diberikan itu. Sebagai contoh, jika materi yang digjarkan itu adalah alat

ekskresi, seorang siswa mempelgjari tentang ginjal, siswa lain tentang hati, yang
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lain lagi paru-paru, dan yang terakhir tentang kulit. Anggota dari kelompok lain

yang mendapat tugas topik yang sama berkumpul dan berdiskusi tentang topik

tersebut. Kelompok ini disebut kelompok ahli. Dengan demikian terdapat

kelompok ahli kulit, ginjal, hati, dan paru-paru.

Pembelgjaran kooperatif metode tipe Jigsaw dikembangkan oleh Elliot

Aronson dalam Ibrahim, dkk (2000:11) mengemukakan bahwa secara umum

penerapan metode tipe Jigsaw di kelas adalah sebagai berikut:

1

2.

Kelas dibagi dalam beberapa kelompok

Tiap kelompok siswa terdiri dari 5-6 orang yang bersifat heterogen, bak dari
segi kemampuan, jenis kelamin, budaya dan sebagainya.

Tiap kelompok diberi bahan gjar dan tugas-tugas pembelgaran yang harus
dikerjakan.

Dari masing-masing kelompok diambil seorang anggota untuk membentuk
kelompok baru (kelompok pakar) dengan membahas tugas yang sama
Dalam kelompok ini diadakan diskusi antara anggota kel ompok pakar/ahli.
Anggota kelompok pakar kemudian kembali lagi ke kelompok semula, untuk
mengagjari anggota kelompoknya. Dalam kelompok ini diadakan diskusi
antara anggota kelompok.

Selama proses pembelgaran secara kelompok guru berperan sebagai
fasilitator dan motivator.

Tiap minggu atau dua minggu, guru melaksanakan evaluasi, baik secara

individu maupun kelompok untuk mengetahui kemajuan belgjar siswa.



12

8. Bagi siswa dan kelompok siswa yang memperoleh nila hasil belgar yang
sempurna diberi penghargaan. Demikian pula jika semua kelompok
memperoleh nilai hasil belgar yang sempurna maka wajib diberi
penghargaan.

Menurut Ngalimun (2013:169) mengemukakan model pembelgaran ini
termasuk pembelgjaran  kooperatif dengan sintaks sebagai  berikut ini.
Pengarahan, informasi bahan gjar, buat kelompok heterogen, berikan bahan gjar
(LKS) yang terdiri dari beberapa bagian sesuai dengan banyak siswa dalam
kelompok, tiap anggota kelompok bertugas membahas bagian tertentu, tiap
kelompok bahan belgjar sama, buat kelompok ahli sesuai bagian bahan gjar yang
sama sehingga terjadi kerja sama dan diskusi, kembali ke kelompok asal,
pelaksanaan tutorial pada kelompok asal oleh anggota kelompok ahli,
penyimpulan dan evaluasi, refleksi.

Menurut Hamdani (2011:92) mengemukakan bahwa dalam jigsaw, guru
membagi satuan informasi yang besar nebhadu komponen-komponen lebih kecil.
Selanjutnya, guru membagi siswa ke dalam kelompok belgjar kooperatif, yang
terdiri atas empat orang siswa sehingga setiap anggota bertanggung jawab
terhadap penguasaan setigp komponen atau subtopik yang ditugaskan guru
dengan sebaik-baiknya. Siswa dari tiap-tigp kelompok yang bertanggung jawab
terhadap subtopik yang sama membentuk kelompok lagi yang terdiri atas dua

atau tiga orang.



13

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tipe Jigsaw

Hal tersebut sama dengn hasil penelitian Novi (2008) yang menyatakan
bahwa keunggulan pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw adalah pembelgaran ini
dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembel g arannya sendiri
dan juga pembelgaran orang lain serta dapat meningkatkan sikap kerja sama
secara kooperatif untuk mempelgjari materi yang ditugaskan. Riset yang
berkaitan dengan pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw banyak dilakukan salah
satunya adalah pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw terbukti dapat meningkatkan
kemampuan akademik siswa (Carol, 1989).

Lebih lanjut Hamdani (2011:92) dalam penerapan pembelgjaran
kooperatif metode tipe Jigsaw ada beberapa langkah yaitu: @) belgjar dan menjadi
ahli dalam subtopik bagiannya, b) merencanakan cara mengajarkan subtopik
bagiannya kepada anggota kelompoknya semula. Setelah itu, siswa tersebut
kembali kepada kelompoknya semula. Setelah itu, siswa tersebut kembali lagi
kepada kelompok masing-masing sebagai ahli dalam subtopiknya tersebut kepada
temanya. Ahli dalam subtopik lainnya juga bertindak serupa. Dengan demikian,
seluruh siswa bertanggung jawab untuk menunjukkan penguasaannya terhadap
seluruh materi yang ditugaskan oleh guru. Oleh karena itu, setigp siswa dalam
kelompok harus menguasai topik secara keseluruhan.

Davi (2014:34-35) Kekurangan model pembelgaran kooperatif tipe
jigsaw adalah: (1) perbedaan persepsi siswa dalam memahami suatu konsep; (2)

siswa cenderung sulit meyakinkansiswa lain bila percaya diri yang dimiliki siswa
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tersebut kurang; (3) guru cenderung membutuhkan waktu yang lama untuk
merekap hasil belgar siswa berupanilai dan kepribadian siswa; (4) membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk menguasai model pembelgaran ini; (5) model
pembelgjaran ini cenderung lebih sulit dilakukan apabila jumlah siswa lebih
banyak.

Lebih lanjut, Rusman (2010:217) mengemukakan bahwa arti jigsaw
dalam, bahasa Inggris adalah gergaji ukir dan ada juga yang menyebutnya dengan
istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki menyusun potongan gambar. Pembelgaran
kooperatif model jigsaw ini mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag),
yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belgjar dengan cara bekerja sama dengan
siswa lain untuk mencapai tujuan bersama. Jadi, pembelgaran kooperatif tipe
Jigsaw adalah seluruh model pembelgjaran kooperatif yang menitikberatkan pada

kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil.

d. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Langkah-langkah pembel g aran kooperatif tipe jigsaw yaitu:
1. Siswadikelompokkan dengan anggota 4 orang
2. Tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda
3. Anggota dari tim yang berbeda dengan penugasan yang sama membentuk
kelompok baru (kelompok ahli)
4. Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke kelompok asal dan

men;j el askan kepada anggota kelompok tentang subbab yang mereka kuasai



S.

6.

7.
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Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi
Pembahasan
Penutup

Huda (2015:149) mengemukakan langkah-langkah tipe Jigsaw adalah

sebagal berikut:

1

Guru membagi topik pelgjaran menjadi empat bagian/subtopik. Misanya,
topik tentang servis bawah dibagi menjadi gerakan servis bawah, servis
bawah mengarahkan ke lingkaran di dinding, servis bawah mengarahkan pada
tim lawan dan servis bawah mengarahkan ke sasaran.

Sebelum subtopik-subtopik itu diberikan, guru memberikan pengenaan
mengenal topik yang akan dibahas pada pertemua hari itu. Guru bisa
menuliskan topik ini di papan tulis dan bertanya kepada siswa apa yang
mereka ketahui mengenai topik tersebut. Kegiatan brainstorming ini
dimaksudkan untuk mengaktifkan kemampuan siswa agar lebih siap
menghadapi bahan pelaaran yang baru

Siswa dibagi dalam kelompok berempat

Bagian/ subtopik pertama diberikan pada siswa/ anggota 1, sedangkan siswa/
amggota 2 menerima bagian/ subtopik yang kedua. Demikian seterusnya.
Kemudian, siswa diminta membaca/ mengerjakan bagian/ subtopik mereka
masing-masing

Setelah selesal, siswa saling berdiskus mengenal bagian/ subtopik yang

dibaca/ dikerjakan masing-masing bersama rekan-rekan satu anggotanya.
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Dalam kegiatan ini, siswa bisa saling melengkapi dan berinteraks antara satu
dengan lainnya.

2. Hakikat Servis Bawah Bolavoli
a. Pengertian Servis Bawah Bolavoli

Servis merupakan pukulan pertama dengan bola, melalui pukulan servis
sebuah tim bisa melakukan serangan terhadap lawan. Servis yang kuat dan sulit
untuk diterma oleh pihak lawan bisa memberikan keuntungan poin pada tim yag
melakukan servis tersebut.

Abrasyi (2018:171) permainan bola voli merupakan permanan yang
dimainkan dua tim dan jumlah pemaian yang sama pada setigp tim yaitu enam
pemain, tujuan pada permainan bola voli ini adalah memainkan bola di atas jaring
dengan keterampilan yaitu teknik dasar bola voli dengan tujuan bola menyentuh
atau masuk area tim lawan dengan memperoleh angka sebanyak-banyaknya,
memperoleh skor terbanyak ditentukan sebagai pemenang.

Servis bawah merupakan memukul bola dengan salah satu tangan terkuat
bisa tangan kanan atau tangan kiri yang dimulai dari bawah dengan mengayunkan
lengan tersebut dengan keras dan kuat sehingga bola bisa melewati net dan masuk
dalam lapangan Farug (2008:66).

Awa mulanya servis hanya merupakan pukulan pembukaan untuk
memulainya suatu permainan sesual dengan kemaguan permainan bahwa teknik
servis saat ini hanya sebagal permulaan permainan, tetapi ditinjau dari taktik

sudah merupakan serangan awal bagi regu yang memulainya untuk mendapatkan
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nilai. Karena kedudukannya sangat penting maka para pelatih dan guru olahraga
dianjurkan selalu berusaha menciptakan bentuk teknik dasar servis yang dapat
menyulitkan lawan untuk mendapatkan nilai.

Selanjutnya Kathy (2016) servis bawah merupakan servis yang sangat
sederhana dan mudah untuk dilakukan. Servis yang sangat sederhana dan
digjarkan untuk pemula. Gerakannya labih aamiah dan tenaga yang dibutuhkan
tidak terlalu besar”.

Sukamto (2013) mengatakan servis bawah adalah cara yang termudah
untuk memasukkan bola ke daerah lawan. Bagi pemain pemula cara ini sangat
mudah untuk dipelgjari dan tenaga yang dibutuhkan tidak terlalu besar, sehingga
dalam waktu singkat sudah dapat dikuasai. Tim Redaks (2008:10) mengatakan
servis bawah adalah suatu upaya dari seorang pemain untuk menyeberangkan bola
melewati atas net yang merupakan awaan dari suatu serangan. Sulastriani
(2007:20) mengatakan servis bawah merupakan kemampuan yang harus dimiliki
oleh setiap pemain, baik pemula maupun pemain yang telah mahir, servis ini
mudah dilakukan dan gerakannya sederhana, namun mempunya peluang kecil
untuk mendapatkan angka. Hal itu karena gerakan bola tidak dapat diubah-ubah,
tidak meluncur dengan cepat dan menukik dengan keras.

Kemampuan servis ini harus dimiliki oleh setigp pemain, baik pemula
maupun pemain yang telah mahir. Servis ini mudah dilakukan dan gerakannya

sederhana. Namun, servis ini mempunya peluang kecil untuk mendapatkan



18

angka. Hal itu karena gerakan bola tidak dapat diubah-ubah, tidak meluncur

dengan cepat dan menukik dengan keras.

1)

2)

3)

b. Teknik Servis Bawah Bolavoli

Fase-fase gerakan dalam melakukan servis bawah, sebagai berikut:
Sikap permulaan
Berdiri di luar garis belakang menghadap ke jaring, salah satu kaki di depan,
kaki lainnya di belakang, tangan kiri memegang bola di bawah depan badan.
Tangan kanan siap memukul bola.
Gerakan
Badan sedikit bungkuk ke depan dan lutut kaki depan agak ditekuk begitu
juga dengan kaki kanan kemudian dilambungkan bola oleh tangan kiri lebih
kurang 30 cm, bersamaan itu tangan kanan memukul dengan gerakan
mengayun dari belakang bawah ke depan hingga bola melayang melewati
atas net.
Sikap Akhir
Menjaga keseimbangan setelah servis, lengan/tangan yang digunakan untuk
memukul menjulur ke depan dan lengan kiri dalam sikap yang wajar,

pandangan ke depan. (Dapat dilihat dari gambar dibawah ini:

Gambar 1. Gerakan dalam melakukan Servis Bawah
(Tim Redaksi, 2008:11)
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Cara melakukan servis bawah adalah s penservis bola mengambil posis
berdiri tegak dengan membuka kedua kaki seleber bahu. Bila menservis bola
tangan terkuat adalah tangan kanan maka tangan kiri sebagai pemegang bola dan
tangan tangan kanan sebagai pemukul bola. Kaki kiri berada di depan dengan
sedikit menekukkan lutut sedangkan kaki kanan berada di belakang lurus, badan
agak dicondongkan ke depan dan pandangan mata ke arah lapangan yang di mana
bola itu akan jatuh. Si penservis bola mulai melambungkan bola dengan tangan
kiri, kemudian tangan kanan diayunkan dengan kuat sehingga bola bisa terpukul
di mana bola akan melabung ke depan lurus melewati net ke arah lapangan lawan.

Untuk mendapatkan servis yang baik dengan cara badan menghadap ke
arah lapangan. Sementara posisi kaki kiri berada di depan kaki kanan (bagi yang
tidak kidal). Badan bertumpu pada poros atau di tengah dengan lutut agak ditekuk.
Tangan kiri memegang bola dengan posisi menyanggah. Sedangkan tangan kanan
mengepal atau tangan terbuka sebagai tanda siap memukul. Selanjutnya bola
dilambungkan setinggi 10-20 cm. Bersamaan dengan itu, tangan kanan diayunkan
dengan keras ke depan hingga menyentuh bagian belakang bola dan
melambungkan bola ke arah lawan. Setelah bola meluncur, pemain yang
melakukan servis tersebut  kembali ke lapangan untuk  mengiktu

permainan.Sulastriani (2007:21).
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Gambar 2. Gerakan dalam melakukan Servis Bawah
(Sulastiani, 2007:20)

B. Kerangka Pemikiran

Dalam gerakan servis bawah bolavoli kondis fisik sangat mempengaruhi
hasil pukulan selain tahap awalan sesuai dengan langkah-langkah pelaksanaan
olahraga bolavoli. Kondis fisik meliputi kebugaran, kekuatan, dan kondisi fisik
lainnya.

Servis bawah adalah memukul bola dengan salah satu tangan terkuat bisa
tangan kanan atau tangan kiri yang dimulai dari bawah dengan mengayunkan
lengan tersebut dengan keras dan kuat sehingga bola bisa melewati net dan masuk
dalam lapangan. Metode pembelgaran tipe jigsaw merupakan cara guru membagi
satuan informasi yang besar nebhadu komponen-komponen lebih kecil.
Selanjutnya, guru membagi siswa ke dalam kelompok belgjar kooperatif, yang
terdiri atas empat orang siswa sehingga setiap anggota bertanggung jawab
terhadap penguasaan setiap komponen atau subtopik yang ditugaskan guru dengan

sebaik-baiknya. Siswa dari tiap-tiap kelompok yang bertanggung jawab terhadap
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subtopik yang sama membentuk kelompok lagi yang terdiri atas dua atau tiga
orang.

Dari uraian tersebut di atas, maka dapat dibuat pemikiran bahwa, metode
pembel g aran kooperatif tipe jigsaw meningkatkan teknik dasar servis bawah bola
voli siswakelas XI IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru.

. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah: Dapat meningkatkan kemampuan teknik dasar servis bawah bola voli
melalui metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas XI IPA 2

SMAN 10 Pekanbaru.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian yang
dilakukan dalam kelas dengan tujuan untuk meningkatkan teknik dasar servis
bawah dengan metode pembel ajaran kooperatif tipe jigsaw.

Arikunto (2011:57) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK)
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru, bekerja sama dengan peneliti (atau
dilakukan oleh guru sendiri yang juga bertindak sebagai peneliti) di kelas atau di
sekolah tempat ia menggar dengan penekanan pada penyempurnaan atau
peningkatan proses dan praktis pembelgjaran.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, daur siklus penelitian tindakan

kelas (PTK) menurut Arikunto (2011:16) adalah sebagai berikut:
Refleks awal

\—_'|> Perencanaan  F———

Refleksi SIKLUSI pel aksanaan

\>—__ | Pengamatan <I"LJ)
> Perencanaan 1:\\

Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan

\>—_____| Pengamatan <}J

Gambar 3. Desain pendlitian PTK
(Arikunto, 2011: 16)
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SIKLUSI
a. Perencanaan/persiapan tindakan

Persiapan untuk melakukan tindakan yang akan digelar adalah :

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sesuai dengan
silabus dengan menggunakan metode |atihan variasi.

b. Mempersiapkan sarana pendukung yang diperlukan saat pelaksanaan
pengajaran penjas pada materi bolavoli.

c. Menyiapkan format pengamatan atau lembar observasi terhadap
pelaksanaan metode latihan variasi yang dilakukan guru dan aktivitas
yang dilakukan oleh siswa.

b. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan RPP yang telah disusun
sebelumnya. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan atau kegiatan pembelgjaran
ini terdiri  atastiga tahap yakni: (1) kegiatan pendahuluan, (2) kegiatan inti, dan
kegiatan penutup disesuaikan dengan langkah-langkah dalam penerapan metode
latihan variasi.
c. Observas

Pengamatan atau observas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan format lembar observasi yang telah disediakan. Adapun
aspek-aspek yang diamati antara lain: Aktivitas siswa dalam melakukan servis
bawah dalam permainan bolavoli yang dilakukan langsung oleh peneliti dan
pelaksanaan metode latihan variasi yang dilaksanakan dengan menggunakan

lembar observasi yang dilakukan oleh guru penjas SMAN 10 Pekanbaru.
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d. Refleks

Yaitu melihat kemgjuan dalam kegiatan belgjar yang dapat dilihat dari
data-data hasil observasi berupa kemajuan hasil belgjar dan kelemahan atau
kel ebihan dalam pel aksanaan metode pembel gjaran.
SIKLUSII

Adapun siklus II' langkah-langkah yang harus dilaksanakan tidak jauh
berbeda dengan siklus | dan hanya merupakan penyempurnaan dari yang telah
dilaksanakan pada siklus I. Untuk |ebih jelasnya adal ah sebagai berikui.
a.  Perencanaan/persiapan tindakan

Persigpan untuk melakukan tindakan yang akan digelar adal ah:

a Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) sesuai dengan
silabus dengan menggunakan metode pembel ajaran kooperatif tipe jigsaw.

b. Mempersiapkan sarana pendukung yang diperlukan saat pelaksanaan
pengajaran penjas pada materi bolavoli.

c. Menyiapkan format pengamatan atau lembar observas terhadap
pelaksanaan metode pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw yang dilakukan
guru dan aktivitas yang dilakukan oleh siswa.

b. Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan RPP yang telah disusun
sebelumnya. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan atau kegiatan pembelgaran

ini terdiri atastiga tahap yakni: (1) kegiatan pendahuluan, (2) kegiatan inti, dan
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kegiatan penutup disesuaikan dengan langkah-langkah dalam penerapan metode
pembel gjaran kooperatif tipe jigsaw.
c. Observas

Pengamatan atau observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan format lembar observas yang telah disediakan. Adapun
aspek-aspek yang diamati antara lain: Aktivitas siswa dalam melakukan servis
bawah dalam permainan bolavoli yang dilakukan langsung oleh peneliti dan
pelaksanaan metode latihan variasi yang dilaksanakan dengan menggunakan
lembar observasi yang dilakukan oleh guru penjas SMAN 10 Pekanbaru.
d. Refleks

Yaitu melihat kemajuan dalam kegiatan belgar yang dapat dilihat dari
data-data hasil observasi berupa kemauan hasil belgar dan kelemahan atau
kel ebihan dalam pelaksanaan metode pembelgjaran.
. Subjek Penelitian

Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikonto tahun (2016: 26) memberi
batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel
penelitian melekat, dan yang di permasalahkan. Dalam sebuah penelitian, subjek
penelitian mempunyal peran yang sangat strategis karena pada subjek penelitian,
itulah data tentang variabel yang penelitian amati.

Pada penelitian kualitatif responden atau subjek penelitian disebut dengan
istilah informan, yaitu orang memberi informasi tentang data yang diinginkan

peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Adapun subjek



26

dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru terbagi
dalam satu (1) kelas dengan jumlah keseluruhan siswa-siswi 36 orang.
C. Definisi Operasional
Untuk menghindari salah pengertian atau penafsiran, maka penelitian
merasa perlu untuk memberikan pembatasan pengertian judul ini sebagai berikut:

1) Metode pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw adalah cara guru membagi satuan
informasi yang besar nebhadu komponen-komponen lebih kecil. Selanjutnya,
guru membagi siswa ke dalam kelompok belgjar kooperatif, yang terdiri atas
empat orang siswa sehingga setiap anggota bertanggung jawab terhadap
penguasaan setiap komponen atau subtopik yang ditugaskan guru dengan
sebaik-baiknya. Siswa dari tiap-tiagp kelompok yang bertanggung jawab
terhadap subtopik yang sama.

2) Servis bawah bolavoli adalah memukul bola dengan salah satu tangan terkuat
bisa tangan kanan atau tangan kiri yang dimulai dari bawah dengan
mengayunkan lengan tersebut dengan keras dan kuat sehingga bola bisa
melewati net dan masuk dalam |apangan.

D. Pengembangan Instrumen
Terhadap penelitian ini peneliti mempergunakan perangkat pembelgaran
dan instrumen pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Perangkat pembelgaran meliputi
a. Silabus pembelgaran
b. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)

c. Lembaran kerjasiswa
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Adapun teknik tes tentang kemampuan teknik dasar servis bawah yang

dinilai dapat dilihat pada rubrik penilaian sebagai berikut:

Tabel 2. Rubrik Penilaian Unjuk Kerja Teknik Dasar Servis Bawah
Per mainan Bolavoli
Kualitas Gerak
Aspek yang Dinilai
SESEl 2 3 4

Pelaksanaan Teknik Servis Bawah

1. Kaki kanan di depan dan kiri dibelakang atau
sebaliknya

2. Tangan kiri memegang bola di bawah depan
badan, tangan kanan siagp memukul bola atau
sebaliknya.

3. Badan sedikit bungkuk ke depan dan lutut kaki
depan agak ditekuk begitu juga dengan kaki kanan

4. Lambungkan bola oleh tangan kiri Iebih kurang 30
cm

5. Tangan kanan memukul dengan gerakan
mengayunkan dari belakang bawah ke depan
hingga bola melayang melewati atas net.

Jumlah
Jumlah Skor Maksimal: 20
Keterangan: 1 = Tidak Bak
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Bak
4 = Bak

Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan permasalahan maka, metode penelitian yang dipergunakan

pada penelitian ini adal ah:

a. Observas

Teknik ini dilakukan dengan pengamatan langsung ke objek peneliti untuk

mencari data tentang kemampuan servis bawah bolavoli siswa kelas XI IPA 2

SMAN 10 Pekanbaru.
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b. Perpustakaan
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informas tentang kutipan-
kutipan dan teori yang menghubungkannya dengan masalah yang akan diteliti
untuk dapat dijelaskan landasan teori dalam penelitian ini.
c. Pengukuran
Untuk mengumpulkan data penelitian, peneliti menggunakan dua alat yaitu
berupa tes dan non tes. Teknik tes digunakan untuk menjaring data berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam servis bawah bolavoli. Sedangkan teknik non tes
adalah teknik yang digunakan peneliti dalam rangka menilai berhasilan dan
kurang berhasilnya proses pembelgaran yang dilakukan, dalam ha ini

menggunakan teknik observasi.

. Teknik Analisa Data

1. Kemampuan teknik dasar Bolavoli.

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam olahraga, penulis
menggunakan tes unjuk Kkerja Setelah proses pembelgaran dilakukan
pengumpulan data atau nilai. Adapun aspek olahraga Bolavoli yang akan dinilai
adalah:

1) Teknik Servis Bawah Bolavoli
Interval dan kategori kemampuan siswa bermain Bolavoli adalah sebagai

berikut:
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Tabel 3. Interval Kategori Kemampuan Servis bawah

NO Interval Kategori
1 90 sd 100 Sangat Kompeten
2 70 sd 89 Kompeten
3 50 sd 69 Cukup Kompeten
4 30 sd 49 Kurang Kompeten
5 10 sd 29 Tidak Kompeten
KTSP (2007:367)

Penelitian menetapkan indikator dalam teknik dasar bolavoli adalah 70
untuk masing-masing siswa. Sedangkan indikator klasikal adalah 80% siswa
mendapat nilai 70, baru dianggap berhasil. Artinya setiap siswa dikatakan berhasil
apabila memperoleh nilai 70, dengan demikian ketuntasan minimalpun harus
paling kurang 70.

2. Ketuntasan belgar

Ketuntasan individu tercapai apabila siswa mencapal 70% dari hasil tes
atau nilai 70. Ketuntasan klasikal tercapai apabila 80% dari seluruh siswa mampu
bermain Bolavoli dengan benar dengan nilai minimal 70 maka kelas itu dikatakan
tuntas. Adapun rumus yang dipergunakan untuk menentukan ketuntasan klasikal
sebagal berikut:

% x100% (Sudijono, 2004:43)

= Frekuens siswa yang tuntas

P =
P = Angka persentase ketuntasan klasikal
F
N = Jumlah siswa



3. Aktivitas siswa

30

Pada lembaran observasi, setiap siswa melakukan aktivitas diberi kode 1,

sedangkan siswa yang tidak melakukan aktivitas diberi kode O. interval dan

kategori aktivitas guru dan siswa adalah sebagai berikut:

. 2 Skor Yang didapat ”

100

Skor Maksimum

Tabel 4. Kategori Aktivitas Siswa

NO Interval Kategori
1 90 sd 100 Sangat Baik
2 70 sd 89 Baik
3 50 sd 69 Sedang
4 30 sd 49 Kurang
5 10 sd 29 Sangat Kurang

(KTSP, 2007:367)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Jadi data yang diperoleh berupa hasil observasi dan hasil penilaian
belajar siswa atau teknik siswa. Hasil observasi merupakan pengamatan yang
dilakukan terhadap aktivitas siswa dalam proses pembel gjaran. Sedangkan teknik
siswa yang dinilai di sini adalah teknik dasar servis bawah bola voli. Dari uraian
akan dikemukakan apakah hasil yang diperoleh telah atau belum dapat
meningkatkan teknik dasar servis bawah bola voli melalui metode pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw pada Siswa Kelas Xl IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru.
Keberhasilan tersebut disesuaikan dengan indikator kinerja yang telah ditetapkan
dalam penelitian ini. Adapun bentuk pembahasan penelitian ini dipaparkan dan
diuraikan sebagai berikut:

1. Paparan Hasil Data Awal

Hasi| penelitian merupakan hasil penilaian terhadap teknik dasar servis
bawah bola voli pada Siswa Kelas XI IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru sebelum
diterapkannya metode pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw. Tujuannya untuk
mengetahui perbedaan hasil pembelgjaran sebelum tindakan dengan pembelgjaran
sesudah tindakan.

Dari data awal diketahui bahwa nilai terendah untuk teknik dasar servis
bawah bolavoli siswa adalah 45,00 dan nilai tertinggi adalah 75,00 dengan rata-
rata nilainya adalah 57,22 dan median atau nilai tengah 55,00 dan modus atau
nilai yang sering muncul adalah 50,00. Kemudian dari data data awal tersebut atau
teknik siswa sebelum tindakan.
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Diketahui bahwa terdapat enam kelas dengan panjang intervalnya adalah
5,00, dimana terdapat 4 orang siswa atau sebesar 11,11% pada rentang 45,00-
49,00 terdapat 10 orang atau sebesar 27,78% pada rentang 50,00-54,00, terdapat 5
orang siswa atau sebesar 13,89% pada rentang 55,00-59,00, terdapat 8 orang
Siswa atau sebesar 22,22% pada rentang 60,00-64,00, terdapat 3 orang siswa atau
sebesar 8,33% pada rentang 65,00-69,00, dan terdapat 6 orang siswa atau sebesar
16,67% pada 70,00-75,00. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Awal Teknik Dasar Servis Bawah Bola Voli
Pada SiswaKelas X1 IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru.

No Interval Frekuensi Frekuens Relatif
1 45.00 - 49.00 4 11.11%

2 50.00 BARL  Eela 10 27.78%

3 55.00 - 59.00 5 13.89%

4 60.00 - 64.00 8 22.22%

5 65.00 - 69.00 3 8.33%

6 70.00 - 75.00 6 16.67%

Jumlah 36 100%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut:

12

10

8

|||h1

45,00-49,00 50,00-54,00 55,00-59,00 60,00-64,00 65,00-69,00 70,00-75,00

Grafik 1. Histogram Data Awal Teknik Dasar Servis Bawah Bola Voli Pada
SiswaKelas X1 IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru
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Tabel 6. Anadlisis Teknik Dasar Servis Bawah Bola Voli Pada Siswa Kelas XI
IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru Pada Data Awal

No| Interval Kategori Jumlah Per sentase
1 10sd 29 Tidak Kompeten 0 0.00
2 30sd 49 Kurang Kompeten 4 11.11
3 50 sd 69 Cukup Kompeten 26 72.22
4 70 sd 89 Kompeten 6 16.67
5 90 sd 100 Sangat Kompeten 0 0.00
Jumlah 36 100.00
Rata-rata 57.22
Kategori Cukup Kompeten

Data Olahan Hasil Penedlitian, 2019

Berdasarkan tabel di atas, pada kategori tidak kompeten tidak diperoleh

seluruh siswa, kategori kurang kompeten diperoleh 4 orang siswa dengan

persentase 11,11%, kategori cukup kompeten diperoleh 26 orang siswa dengan

persentase 72,22%, kategori kompoten diperolen 6 orang dengan persentase

16,67%, kategori sangat kompeten tidak diperoleh siswa.

30
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Il ;
0
Tidak Kurang Cukup Kompeten Sangat
Kompeten Kompeten Kompeten Kompeten
10sd 29 30sd 49 ‘ 50 sd 69 70 sd 89 ‘ 90 sd 100 |

Grafik 2. Histogram Data Awa Teknik Dasar Servis Bawah Bola Voli Pada
SiswaKelas X1 IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru



2. Siklusl
a. Perencanaan Tindakan

Sebelum melaksanakan sesuatu diperlukan perencanaan untuk mendukung
proses pembelgaran pada tahap pelaksanaan. Adapun perencanaan yang
dimaksud adal ah:

1) Menetapkan materi/pokok bahasan yang akan dijadikan penelitian

2) Menyusun instrumen penelitian dan lembar observas

3) Menyusun lembar evaluasi

4) Menyusun skenario pel aksanaan tindakan

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan penelitian atau pembelgjaran dalam penélitian ini terdiri atas
tiga langkah, yaitu: 1) Kegiatan Awal/Pendahuluan, 2) Kegiatan Inti, dan 3)
Penutup. Kegiatan awal merupakan kegiatan pembuka berupa apersepsi, motivasi
dan tujuan pembelgaran. Kemudian kegiatan inti merupakan Kkegiatan
pembelgaran melalui model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw. Sedangkan
penutup merupakan ulasan mengena kegiatan-kegiatan sebelumnya, hal ini bisa
berupa kesimpulan pelgjaran dan pelaksanaan pendinginan.

Proses pembelgjaran daam pendlitian ini diawali dengan guru
menjelaskan kepada siswa gerakan teknik dasar servis bawah bolavoli. Setelah
selesal, guru memerintahkan siswa untuk melakukan teknik dasar servis bawah
bolavoli masing-masing dengan instruksi guru. Pada tahap berikutnya adalah guru

membacakan gerakan teknik dasar servis bawah bolavoli dari mulai posisi tangan,
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kaki, badan, lambungan bola serta arah bola, kemudian guru mendemonstrasikan
gerakan teknik dasar servis bawah bolavoli yang benar, guru meminta tiap siswa
berada dalam kelompok yang telah dibentuk oleh guru untuk mempraktikkan
gerakan teknik dasar servis bawah bolavoli yang benar bersama teman
sekelompoknya. Masing-masing siswa dalam kelompok memiliki tanggung jawab
untuk memahami gerakan teknik dasar servis bawah bolavoli agar dapat
mengajarkan teman lain dalam kelompok yang belum memahami pelaksanaan
teknik dasar servis bawah bolavoli. Guru memberikan penghargaan kepada siswa
yang melakukan gerakan dengan baik.
c. Observas dan Evaluas

1) Observas

Pengamatan dilaksanakan ketika proses pembelgaran berlangsung.
Aktivitas yang diamati dalam pembelgjaran adalah aktivitas siswa melalui model
pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw. Pengamatan dilakukan oleh seorang 1 (satu)
orang observer, observer ini bertugas untuk mengamati aktivitas siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas-aktivitas tersebut, diketahui
bahwa hasil pembelgjaran siswa lebih baik dari pada sebelum tindakan (sebelum
diterapkannya model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw). Adapun hasil
observas untuk siklus pertama diuraikan sebagai berikut:

2) Evauas

Sebagaimana telah diuraikan pada siklus | atau setelah diterapkannya

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw bahwa terjadi peningkatan rata-rata
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nilai teknik dasar servis bawah bolavoli pada siswa kelas X1 IPA 2 SMAN 10
Pekanbaru.

Dari data siklus | diketahui bahwa nilai terendah untuk teknik dasar servis
bawah bolavoli siswa adalah 50,00 dan nila tertinggi adalah 70,00 dengan rata-
rata nilainya adalah 63,06 dan median atau nilai tengah 60,00 dan modus atau
nilai yang sering muncul adalah 60,00.

Diketahui bahwa terdapat enam kelas dengan panjang intervalnya adalah
4,00, dimanaterdapat 1 orang siswa atau sebesar 2,78% pada rentang 50,00-53,00,
terdapat 8 orang atau sebesar 22,22% pada rentang 54,00-57,00, terdapat 10 orang
siswa atau sebesar 27,78% pada rentang 58,00-61,00, terdapat 5 orang siswa atau
sebesar 13,89% pada rentang 62,00-65,00, terdapat O orang siswa pada rentang
66,00-69,00, dan terdapat 12 orang siswa atau sebesar 33,33% pada 70,00-75,00.
Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 7. DataDistribusi Frekuensi Siklus| Teknik Dasar Servis Bawah Bola Voli
Pada SiswaKelas X1 IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru.

No Interval Frekuens Frekuens Relatif
1 50.00 - 53.00 1 2.78%
2 54.00 - 57.00 8 22.22%
3 58.00 - 61.00 10 27.78%
4 62.00 - 65.00 5 13.89%
5 66.00 - 69.00 0 0.00%
6 70.00 - 75.00 12 33.33%
Jumlah 36 100%
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut:
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Grafik 3. Histogram Data Siklus | Teknik Dasar Servis Bawah Bola Voli Pada
SiswaKelas XI IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru

Hasil akhir dari pelaksanaan tindakan siklus | dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Anaisis Teknik Dasar Servis Bawah Bola Voli Pada Siswa Kelas Xl
IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru pada Siklus |

No| Interval Kategori Jumlah Per sentase
1 10sd 29 Tidak Kompeten 0 0.00
2 30sd 49 Kurang Kompeten 0 0.00
3 50 sd 69 Cukup Kompeten 24 66.67
4 70 sd 89 Kompeten 12 33.33
5 90 sd 100 Sangat Kompeten 0 0.00
Jumlah 36 100
Rata-rata 63.06
Kategori Cukup Kompeten

Data Olahan Hasil Penelitian, 2019
Berdasarkan tabel di atas, pada kategori tidak kompeten tidak diperoleh
seluruh siswa, kategori kurang kompeten tidak diperoleh siswa, kategori cukup

kompeten diperoleh 24 orang Siswa dengan persentase 66,67%, kategori
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kompoten diperoleh 12 orang dengan persentase 33,33%, kategori sangat

kompeten tidak diperoleh siswa

30
25
20
15
10
5
0 0 0
0
Tidak Kurang Cukup Kompeten Sangat
Kompeten | Kompeten | Kompeten Kompeten
10sd 29 30sd 49 50 sd 69 70 sd 89 90 sd 100

Grafik 4. Histogram Teknik Dasar Servis Bawah Bola Voli Pada Siswa Kelas X
IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru pada Siklus |

Berikut merupakan perbandingan tingkat kompeten siswa antara data awal
sebelum tindakan dan siklus | setelah menggunakan model pembelagjaran
kooperatif tipe jigsaw:

Tabel 9.  Perbandingan Teknik Dasar Servis Bawah Bola Voli Pada Siswa
Kelas XI IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru pada Data Awal dan Siklus |

No | Interval Kategori Data Awal Siklus|
Jumlah| Persentase |Jumlah| Persentase

1 | 10sd29 | Tidak Kompeten 0 0.00 0 0.00

2 | 30sd 49 | Kurang Kompeten 4 11.11 0 0.00

3 | 50sd69 | Cukup Kompeten 26 72.22 24 66.67

4 | 70sd 89 Kompeten 6 16.67 12 33.33

5 | 90sd 100| Sangat Kompeten 0 0.00 0 0.00
Jumlah 36 100 36 100
Rata-rata 57.22 63.06
Kategori Cukup Kompeten Cukup Kompeten

Data Olahan Hasil Pendlitian, 2019
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Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata teknik siswa sebelum tindakan
(pada data awal) adalah 57,22 dengan 6 siswa yang tuntas memperoleh nilai
minimal 70. Sedangkan siklus | diperoleh rata-rata nilai 63,06 dengan 12 siswa
yang tuntas yaitu berada pada kategori kompeten. Sehingga indikator keberhasilan

yang tercapa padasiklus| ini adalah:

P =% x100% , maka

P3 ¥ x 100%
36

P =33,33%

Diketahui bahwa indikator keberhasilan yang tercapal pada siklus | adalah
33,33%. Pernyataan tersebut membuktikan bahwa indikator keberhasilan belum
tercapai 80% siswa memperoleh nilai minimal 70. Sehingga Penelitian Tindakan
Kelas ini perlu dilakukan ulang guna memperbaiki kelemahan-kelemahan yang
dijumpa dalam pembelgaran. Perbaikan pembelgaran pada siklus berikutnya
diharapkan dapat meningkatkan teknik dasar servis bawah bolavoli.

d. Refleks Siklusl

Tahap akhir dari pelaksanaan Pendlitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
kegiatan refleksi, tujuannya untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan selama
pembelgaran melalui model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw. Adapun hal-hal
yang direfleksi pada siklus | adalah sebagal berikut: Rata-rata teknik dasar servis
bawah bolavoli pada siklus | adalah 63,06 atau dalam kategori cukup kompeten.
Namun jika dilihat dari segi ketuntasan, hanya ada 12 orang siswa yang tuntas.
Sehingga indikator kinerja yang tercapai hanya sebesar 33,33% atau belum

tercapal 80% siswa memperoleh nilai minimal 70.
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Mencermati kelemahan di atas, maka sebaiknya guru lebih semangat
dalam menyuruh siswa untuk melakukan gerakan teknik dasar servis bawah
bolavoli. Kemudian guru mengamati kegiatan yang dilakukan oleh tiap siswa
ketika pembelgjaran sedang berlangsung agar siswa benar-benar memperhatikan
penjelasan guru dengan seksama.

e. Lembaran Observas Guru Penjas Dalam Pembelajaran Siklus|

Tabel 10. Lembar Observasi Guru Penjas terhadap Peneliti dalam Pembelgjaran

Siklus|
Skor

Pelaksanaan Teknik Servis Bawah

1. Kesiapan guru dalam menyampaikan materi v

2. Tahap-tahap guru  dalam  menyampaikan J

pel aksanaan model pembelagaran jigsaw. J

3. Membagikan kelompok

4. Mencontohkan gerakan v

5. Memperhatikan gerakan yang dilakukan siswa v
Jumlah 0 4 |12 0
Total Skor 16

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada siklus pertama ini guru
masih belum maksimal dalam menyampaikan materi kepada siswa, selain itu
tahapan-tahapan guru dalam menyampaikan pelaksanaan model pembelgaran
jigsaw juga masih kurang. Ini disebabkan oleh guru masih belum mampu
menguasai kelas. Untuk siklus selanjutnya guru harus mampu melakukan proses

pembelgjaran secaramaksimal.



41

3. Siklusll
a. Perencanaan Tindakan
Adapun perencanaan atau persiapan pada siklus keduaini sebagai berikut:
1) Menetapkan materi/pokok bahasan yang akan dijadikan penelitian
2) Menyusun instrumen penelitian dan lembar observasi
3) Menyusun lembar evaluas
4) Menyusun skenario pelaksanaan tindakan
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada dasarnya pelaksanaan pembelgjaran siklus Il sama dengan siklus I,
namun pada siklus | dipaparkan perbaikan pembelgjaran yang telah diuraikan
pada refleksi siklus 1. Adapun pelaksanaan pembelgjaran siklus diawali dengan
menjelaskan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw kepada siswa agar siswa
dapat menentukan tujuan pembelgjaran dengan baik. Setelah selesai, kegiatan
pembel gjaran dilanjutkan pada kegiatan inti yang sama dilakukan pada siklus .
c. Observas dan Evaluasi
1) Evaluas
Kelemahan pembelgjaran siklus | setelah diperbaiki pada siklus 11, ternyata
berdampak positif terhadap teknik dasar servis bawah bolavoli siswa kelas XI IPA
2 SMAN 10 Pekanbaru. Dari data Siklus |1 diketahui bahwa nilai terendah untuk
teknik dasar servis bawah bolavoli siswa adalah 60,00 dan nilai tertinggi adalah
90,00 dengan rata-rata nilai adalah 75,42 dan median atau nilai tengah 75,00 dan
modus atau nilai yang sering muncul adalah 80,00.
Kemudian dari data siklus 11 tersebut diketahui bahwa terdapat enam kelas

dengan panjang intervalnya adalah 5,00, dimana terdapat 1 orang siswa atau
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sebesar 2,78% pada rentang 60,00-64,00, terdapat 4 orang atau sebesar 11,11%
pada rentang 65,00-69,00, terdapat 5 orang siswa atau sebesar 13,89% pada
rentang 70,00-74,00, terdapat 11 orang siswa atau sebesar 30,56% pada rentang
75,00-79,00, terdapat 12 orang siswa atau sebesar 33,33% pada rentang 80,00-
84,00, dan terdapat 3 orang siswa atau sebesar 8,33% pada rentang 85,00-90,00.
Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Data Siklus Il Teknik Dasar Servis Bawah Bola
Voli SiswaKelas XI| IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru.

No Interval Frekuensi Frekuens Relatif
1 |6000 - 64.00 I 2.78%

2 |65.00 - 69.00 4 11.11%

3 |70.00 - 74.00 5 13.89%

4 |7500 - 79.00 11 30.56%

5 [80.00 - 84.00 12 33.33%

6 |8500 - 90.00 3 8.33%

Jumlah 36 100%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut:
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Grafik 5. Histogram Data Siklus Il Teknik Dasar Servis Bawah Bola Voli Siswa
Kelas X1 IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru
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Kemudian siswa pada kategori tidak kompeten tidak diperoleh seluruh
siswa, kategori kurang kompeten tidak diperoleh siswa, kategori cukup kompeten
diperoleh 5 orang siswa dengan persentase 13,89%, kategori kompoten diperoleh
30 orang dengan persentase 83,33%, kategori sangat kompeten diperoleh 1 orang

dengan persentase 2,78%, untuk |ebih jelas dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabel 12. Analisis Teknik Dasar Servis Bawah Bola Voli Siswa Kelas X1 IPA 2
SMAN 10 Pekanbaru Pada Siklus 11

No| Interval Kategori Jumlah Per sentase
1 10sd 29 Tidak Kompeten 0 0.00
2 30sd 49 Kurang Kompeten 0 0.00
3 50 sd 69 Cukup Kompeten 5 13.89
4 70sd 89 Kompeten 30 83.33
5 90 sd 100 Sangat Kompeten 1 2.78

Jumlah 36 100
Rata-rata 75.42
Kategori Kompeten
Data Olahan Hasil Penelitian, 2019
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Grafik 6. Histogram Teknik Dasar Servis Bawah BolaVoli SiswaKelas XI IPA 2
SMAN 10 Pekanbaru Pada Siklus 11



Tabel perbandingan berikut menunjukkan adanya peningkatan rata-rata
nilai dari data awal, siklus | dan siklus I1. Pada Data Awal diperoleh rata-rata nilai
57,22 dengan 6 siswa yang tuntas. Kemudian pada siklus | diperoleh rata-ratanilai
63,06 dengan 12 siswa yang tuntas. Sedangkan siklus Il diperoleh rata-rata nilai
75,42 dengan 31 siswa yang tuntas. Sehingga indikator keberhasilan untuk siklus

kedua adalah:

P =% x100% , maka

P= 2 x 100%
36

P =86,11%

Jadi, indikator keberhasilan yang tercapai pada siklus kedua adalah
86,11%. Artinya, nila minimal 70 telah dicapa 31 orang siswa. Dengan
demikian, penelitian ini dapat dikatakan berhasil. Karena hasil yang diperoleh
telah melebihi indikator keberhasilan yang ditetapkan (80% siswa memperoleh
nilai minimal 70).

Tabel 13. Perbandingan Teknik Dasar Servis Bawah Bola Voli Siswa Kelas XI
IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru (Data Awal, siklus |, dan Il)

Data Awal Siklus| SiklusI

No| Interval K ategori
= Jumlah| % Jumlah| % |[Jumlah| %

1| 10sd 29 | Tidak Kompeten 0 0.00 0 0.00 0 0.00
2 | 30sd49 |Kurang Kompeten| 4 1111 0 0.00 0 0.00
3 | 50sd 69 | Cukup Kompeten| 26 | 7222 | 24 | 66.67 5 13.89
4 | 70sd 89 Kompeten 6 1667 12 |3333| 30 |8333
5 |90 sd 100| Sangat Kompeten| 0 0.00 0 0.00 1 2.78
Jumlah 36 100 36 100 36 100
Rata-rata 57.22 63.06 75.42
Kategori Cukup Cukup Kompeten

Kompeten Kompeten

Data Hasil Olahan Pendlitian, 2019
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d. Refleks Sikluslli
Sebagaimana dipaparkan di atas, bahwa penelitian ini dapat dikatakan

berhasil. Dengan demikian refleksi siklus 11 difokuskan pada peningkatan hasil
pembelgjaran yang terlihat jelas pada aktivitas siswa, dan teknik dasar servis
bawah bolavoli siswa kelas XI IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru. Adapun hasil refleksi
untuk siklus 1l adalah sebagai berikut: teknik dasar servis bawah bolavoli siswa
kelas X1 IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru pada siklus |1 adalah 75,42 atau termasuk
dalam kategori “Kompeten” dengan 31 siswa yang tuntas (memperoleh nilai
minimal 70). Sedangkan siklus | rata-rata nilai yang tercapai 63,06 atau termasuk
dalam kategori “Cukup Kompeten” dengan 12 siswa yang tuntas. Hasil ini
membuktikan bahwa pembelgaran yang dibawakan dapat memperbaiki
kelemahan pembelgjaran yang terjadi selama ini, di mana sebelum diterapkannya
model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw, hanya tercapal rata- rata nilai 57,22
serta dengan keberhasilan 6 siswa yang tuntas.

e. Lembaran Observasi Guru Penjas dalam Pembelgaran Siklus 1

Tabel 14. Lembar Observast Guru Penjas terhadap Peneliti dalam Pembelgjaran

Siklus 1
Skor
Penilaian 1 2 3 4
Pelaksanaan Teknik Servis Bawah
1. Kesigpan guru dalam menyampaikan materi v
2. Tahap-tahap guru dalam menyampaikan materi
jigsaw.

3. Membagikan kelompok
4. Mencontohkan gerakan
5. Memperhatikan gerakan yang dilakukan siswa

<< < <

Jumlah 0 0 3 16

Total Skor 19




46

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada siklus Il ini pelaksanaan
teknik servis bawah guru sudah lebih baik dibandingkan dengan siklus
sebelumnya. Hal ini terlihat dari tahap-tahap pelaksanaan yang dilakukan guru
dilakukan dengan baik. Ketika mencontohkan gerakan, guru melakukannya
dengan tepat dan diperhatikan oleh siswa dengan balk. Selain itu, guru juga

memperhatikan gerakan yang dilakukan oleh siswa secara menyeluruh.

. AnalisisData

1. Analisis Teknik Dasar Servis Bawah Bolavoli Siswa Kelas XI IPA 2
SMAN 10 Pekanbaru pada Data Awal

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada tes awal, dari 36 siswa di
dapatkan O siswa atau persentase 0% dengan nilai interval antara 10 sd 29 yang
termasuk kategori tidak kompeten, 4 siswa atau persentase 11,11% dengan nilai
interval antara 30 sd 49 yang termasuk Kurang Kompeten, 26 siswa atau
persentase 72,22% dengan nilai interval antara 50 sd 69 yang termasuk kategori
Cukup Kompeten, 6 siswa atau persentase 16,67% dengan nilai interval antara 70
sd 89 yang termasuk kategori kompeten, dan O siswa atau persentase 0.00%
dengan nilai interval antara 90 sd 100 yang termasuk kategori sangat kompeten.

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa teknik dasar servis bawah bolavoli
siswa kelas X1 IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru masih termasuk kurang, dengan kata
lain belum tuntas (ketuntasan klasikal tercapal apabila seluruh siswa mencapai
80% dari dari jumlah siswa 36 orang). Salah satu penyebabnya adalah anak

kurang memahami keterampilan dasar dan posis kaki, tangan dan badan dalam
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teknik dasar servis bawah bolavoli. Oleh karenaitu, dilakukan analisis selanjutnya
untuk meningkatkan teknik dasar servis bawah bolavoli melaui model
pembel ajaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus 1.

2. Analisis Teknik Dasar Servis Bawah Bolavoli Siswa Kelas XI IPA 2
SMAN 10 Pekanbaru pada Siklus|

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada siklus I, dari 30 siswa di
dapatkan O siswa atau persentase 0% dengan nilai interval antara 10 sd 29 yang
termasuk kategori tidak kompeten, O siswa atau persentase 0.00% dengan nilai
interval antara 30 sd 49 yang termasuk kurang kompeten, 24 siswa atau persentase
66,67% dengan nilai interval antara 50 sd 69 yang termasuk kategori cukup
kompeten, 12 siswa atau persentase 33,33% dengan nilai interval antara 70 sd 89
yang termasuk kategori kompeten, dan O siswa atau persentase 0.00% dengan nilal
interval antara 90 sd 100 yang termasuk kategori Sangat kompeten.

Has| analisis ini menunjukkan bahwa teknik dasar servis bawah bolavoli
melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas X1 IPA 2
SMAN 10 Pekanbaru pada siklus | rata-rata persentase mencapa 33,33% dengan
kategori cukup kompeten. Namun kondisi tersebut masih belum menunjukkan
kategori tuntas, (ketuntasan klasikal tercapai apabila seluruh siswa mencapa 80%
dari dari jumlah siswa 36 orang). Oleh karena itu, dilakukan analisis selanjutnya
untuk meningkatkan teknik dasar servis bawah bolavoli melaui model

pembel gjaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus 1.
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3. Analisis Teknik Dasar Servis Bawah Bolavoli Siswa Kelas XI IPA 2
SMAN 10 Pekanbaru pada Siklus||

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada siklus Il, dari 36 siswa di
dapatkan O siswa atau persentase 0% dengan nilai interval antara 10 sd 29 yang
termasuk kategori tidak kompeten, O siswa atau persentase 0.00% dengan nilai
interval antara 30 sd 49 yang termasuk Kurang Kompeten, 5 siswa atau persentase
13,89% dengan nilai interval antara 50 sd 69 yang termasuk kategori cukup
kompeten, 30 siswa atau persentase 83,33% dengan nilai interval antara 70 sd 89
yang termasuk kategori kompeten, dan 1 siswa atau persentase 2,78% dengan nilai
interval antara 90 sd 100 yang termasuk kategori sangat kompeten.

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa teknik dasar servis bawah bolavoli
melalui model pembelagjaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas XI IPA 2
SMAN 10 Pekanbaru pada siklus |1 rata-rata persentase mencapai 86,11% dengan
kategori kompeten (80,00%). Dengan begitu menunjukkan teknik dasar servis
bawah bolavoli sudah tuntas karena sudah mencapa standar ketuntasan yang
ditentukan yaitu 80%. Jadi, model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw yang di

gunakan untuk meningkatkan teknik dasar servis bawah bolavoli berhasil.

4. Daya Serap Teknik Dasar Servis Bawah Bolavoli

Pada Data Awal, kategori nilai “cukup kompeten” diperoleh 22 orang
siswa dengan persentase 73,33%, kategori nilai “Kompeten” diperoleh 4 orang
siswa dengan persentase 13,33%. Kemudian pada siklus | kategori nilai “cukup
kompeten” diperoleh 12 orang siswa dengan persentase 40,00%, kategori nilai
“Kompeten” diperoleh 18 orang siswa dengan persentase 60,00%. Selanjutnya
pada siklus Il kategori nilai “cukup kompeten” diperoleh 6 orang siswa dengan

persentase 20,00%, kategori nilai “Kompeten” diperoleh 23 orang siswa dengan
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persentase 76,67% dan kategori nilai “sangat kompeten” diperoleh 1 orang siswa
dengan persentase 3,33%. Dari hasil Data Awal, siklus I, dan siklus |1 diperoleh
nilai rata-rata sebesar 66,17%.

Tabel 15. Rekapitulas Teknik Dasar Servis Bawah Bolavoli Siswa Kelas XI
IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru Pada Data Awal, Siklus | dan Siklus |1

. Daya Serap (%)

No| TS e TesAwal | Siklusl | Siklusli
1 10sd 29 | Tidak Kompeten 0.00 0.00 0.00
2 30sd49 | Kurang Kompeten 11.11 0.00 0.00
3 | 50sd69 | CukupKompeten | 72.22 66.67 13.89
4 70 sd 89 Kompeten 16.67 33.33 83.33
5 | 90sd100 | Sangat Kompeten 0.00 0.00 2.78

Jumlah (%) 100 100 100
Jumlah Siswa 36
Daya Serap Tiap Siklus 5722 | 6306 | 7542
Daya Serap Rata-rata 65.23

Sumber: Data Olahan Penelitian 2019
Daya serap siswa dari Data Awal, siklus pertama, dan siklus kedua juga

dapat dilihat dalam bentuk gambar di bawah ini.
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Grafik 7. Histogram Teknik Dasar Servis Bawah Bolavoli Siswa Kelas X1 1PA 2
SMAN 10 Pekanbaru pada Data Awal, Siklus | dan Siklus 11



5. Ketuntasan Hasil Belajar

Ketuntasan hasil belgar siswa kelas X1 IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru pada
materi teknik dasar servis bawah bolavoli melalui model pembelgaran kooperatif

tipe jigsaw dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 16. Ketuntasan Teknik Dasar Servis Bawah Bolavoli SiswaKelas XI [PA 2
SMAN 10 Pekanbaru dari Data Awal, Siklus | dan Siklus 11

Tuntas 6 16.67%
Tes Awal TT
Tidak Tuntas 30 83.33%
Tuntas 12 33.33%
Siklus | TT
Tidak Tuntas 24 66.67%
Siklus|l| Tuntas 31 86.11%
T
Tidak Tuntas 5 13.89%

Data Olahan Hasil Pendlitian, 2019

Diketahui data dari tabel di atas bahwa persentase ketuntasan teknik dasar
servis bawah bolavoli siswa kelas XI IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru pada data awal
adalah 16,67% (6 siswa), kemudian siklus | adalah 33,33% (12 siswa), sedangkan
siklus 11 tercapai persentase ketuntasan sebesar 86,11% (31 siswa). Ketuntasan

siswa pada data awal, siklus | dan siklus Il juga dipaparkan dalam bentuk gambar

atau grafik berikut ini.
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Grafik 8. Histogram Ketuntasan Teknik Dasar Servis Bawah Bolavoli Siswa
Kelas X1 IPA 2 SMAN 10 Pekanbaru pada Data Awal, Siklus | dan
Siklus I

. Pembahasan

Pada penelitian ini pada siklus | siswa sudah mula terlihat melakukan
gerakan yang dicontohkan guru dengan benar walaupun masih banyak siswa yang
melakukan gerakan belum maksimal, keinginan siswa untuk interaksi dengan guru
sudah mulai terlihat akan tetapi hanya sebagian kecil siswa saja, misalnya hanya
siswa itu-itu sgja yang bertanya dalam melakukan gerakan servis bawah yang
benar kepada guru.

Pada penelitian ini pada siklus Il siswa memperhatikan gerakan yang
dicontohkan guru dengan benar dan serius sehingga ketika dalam mempraktekkan
hasil yang didapatkan lebih memuaskan, keinginan siswa untuk interaksi dengan
guru sudah bagus, misalnya sebagian besar yang bertanya dalam melakukan

gerakan servis bawah yang benar kepada guru.
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Teknik dasar servis bawah bolavoli siswa dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas XI IPA 2 SMAN 10
Pekanbaru rata-rata teknik siswa pada data awal dikategorikan cukup kompeten
dengan jumlah siswa yang tuntas 6 orang. Pada siklus | teknik dasar servis bawah
bolavoli dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw rata-
rata keterampilan siswa meningkat dengan kategori cukup kompeten dengan
jumlah siswa yang tuntas 12 orang, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai
memahami praktek teknik dasar servis bawah bolavoli dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang digjarkan oleh guru, namun nila
rata-rata belum mencapal ketuntasan yang sudah ditentukan. Sedangkan pada
siklus Il keterampilan rata-rata siswa dikategorikan kompeten dengan jumlah
siswa yang tuntas 31 orang yang menunjukkan bahwa sudah tercapai ketuntasan
klasikal yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 80%.

Berdasarkan hasil pengolahan data dan keterangan di atas maka dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa siswa mencapa ketuntasan klasikal yang sudah
ditetapkan yaitu 80%. Ketercapaian ketuntasan klasikal didukung oleh beberapa
hal diantaranya, bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw disuka oleh
siswa, hal itu terbukti ketika siswa mengikuti pembelgaran teknik dasar servis
bawah bolavoli siswa terlihat serius. Bertolak dari teknik dasar servis bawah
bolavoli siswa yang semakin baik, hal itu terlihat dari segi teknik yaitu posis

kaki, tangan, badan dan lambungan bola yang benar.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari deskrips penelitian dan analisa data, maka penelitian ini dapat
dismpulkan bahwa melalui model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw dapat
meningkatkan teknik dasar servis bawah bolavoli siswa kelas XI IPA 2 SMAN 10
Pekanbarul.

B. Saran

Dari hasil penelitian di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Kepada seluruh siswa agar mempraktekkan model pembelgaran
kooperatif tipe jigsaw dengan baik supaya dapat lebih meningkatkan lagi
teknik dasar servis bawah bolavoli.

2. Bagi guru, dapat menerapkan model pembelagjaran kooperatif tipe jigsaw
untuk meningkatkan teknik dasar servis bawah bolavoli siswa.

3. Kepada kepala sekolah agar lebih meningkatkan sarana dan prasarana
olahraga bolavoli demi tercapainya prestasi disekolah.

4. Bagi pendliti lainnya agar meneliti tentang model pembel gjaran kooperatif

tipe jigsaw untuk meningkatkan teknik dasar yang lain.
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